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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman materi pada

pelaaraan IPA melaui metode Contextual Teaching And Learning ( CTL ).
Subyek pendlitian adalah guru dan siswa kelas V SDN Pakis yang berjumlah 25
siswa.sumber data penelitian ini adalah siswa dan guru. Bentuk penelitian ini
adalah Penelitian Tindakan Kelas ( PTK ). Proses penelitian ini dilaksanakan
dengan 2 siklus masing- masing siklus terdiri dari empat tahap yaitu: perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
Teknik pengumpulan data yang digunakan melalui observasi, dokumentasi, dan
tes.Teknik analisis data menggunakan teknik analisis interaktif yang terdiri dari 3
komponen, yaitu : reduks data, penygjian data, penarikan kesimpulan. Proses
penelitian ini dilaksanakan dengan 2 siklus masing- masing siklus terdiri dari
empat tahap yaitu: perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.

Hasil pendlitian menunjukkan adanya penigkatan dalam pemahaman
materi siswa. Adapun peningkatan hasil pembelgaran dapat dilihat dari perolehan
nilai siswa dalam pemahaman materi yang meningkat dari siklus | dan siklus 1.
Pada siklus | presentase ketuntasan hasil belgjar siswa dalam pemahaman materi
sebesar 64 % dengan jumlah 16 siswa dan pada siklus |l sebesar 84% dengan
jumlah 21 siswa.hal ini membuktikan bahwa dengan penerapan metode
Contextual Teaching And Learning ( CTL) mampu meningkatkan pemahaman
materi pada siswa.

Kata kunci : pemahaman materi, metode Contextual Teaching And Learning
(CTL)
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PENDAHULUAN
Salah satu masalah pembelgjaran IPA di SD Negeri Pakis Kecamatan

Tambakromo adalah rendahnya keterlibatan siswa dalam proses belgjar
mengagjar di kelas. Para siswa bersifat pasif, bahkan kurang memperhatikan
pembelgjaran yang disgjikan dengan baik. Atas dasar pengalaman mengajar
sehari-hari menunjukkan kondisi yang tidak berubah kendatipun berbagai
upaya sudah dilakukan seperti merubah tempat duduk anak, memberikan bahan
diskusi, mengusahakan anak untuk bersifat aktif mengajukan pertanyaan atau
jawaban dan sebagainya.

Ketika guru selesai menerangkan dan memberikan kesempatan bertanya
atau mengemukakan pendapat, yang aktif memanfaatkan hanya empat siswa,
dan siswanya tetap itu-itu sgja. Selain persoadlan di atas, yakni dalam proses
pembelgjaran di kelas V yang dilaksanakan, keterlibatan siswa tergolong
rendah (hanya sekitar 55% dari seluruh siswa di kelas). Hal tersebut
mengindikasikan bahwa proses pembelgjaran yang berlangsung tidak menarik
bagi siswa.

Indikasi keberhasilan proses pembelgaran salah satunya adalah nilai tes
formatif siswa menunjukkan hasil yang bak, memuaskan, dan dapat
melampaui Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan, yakni
75.

Nilai tes formatif dari materi pokok Pesawat Sederhana, mata pelgjaran
IPA kelas V semester 2, dari 25 siswa hanya 9 siswa (36%) yang bisa
melampaui KKM dengan nilai 75 ke atas, sedangkan yang 16 siswa (64%) lagi

belum bisa mencapai kriteria ketuntasan minimal.



Berdasarkan nilai yang dicapai siswa kelas V' masih sangat rendah,
maka penulis melaksanakan perbaikan pembelgaran melaui  Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Dadam tujuan memperbaiki kinerja/ meningkatkan
profesionalisme seorang guru dan meningkatkan kualitas proses pembelgjaran
yang bermuara pada peningkatan penguassan materi pelgjaran bagi siswa,
sehingga hasil pembelgaran bisa tercapai secara optimal.

Salah satu aternatif model pembelgjaran yang dapat dikembangkan
untuk mencapai tujuan tersebut adalah model pembelgaran Pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL). Berdasarkan hasil identifikasi dan
andisa permasalahan yang terdiri dari 4 permasalahan dan 4 faktor penyebab
timbulnya masalah, maka untuk memperbaikinya penulis memfokuskan pada
judul ” Penerapan Pendekatan Contextua Teaching and Learning (CTL) untuk
meningkatkan Pemahaman materi dalam pembelgjaran IPA kelas V SD Negeri
Pakis Kecamatan Tambakromo Tahun Pelgjaran 2012/ 2013.

Perumusan Masalah

Berdasarkan hasil identifikasi dan analisa permasalahan yang terdiri
dari 4 permasalahan dan 4 faktor penyebab timbulnya masalah, maka untuk
memperbaikinya penulis memfokuskan pada permasalahan ” Apakah
penerapan Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat
meningkatkan pemahaman materi dalam pembelgjaran IPA di SD N Pakis
Kecamatan Tambakromo tahun pelgjaran 2012 / 2013.

Tujuan Pendlitian



Untuk meningkatkan pemahaman pembelgjaran IPA di SD N Pakis
Kecamatan tambakromo kabupaten pati tahun pelgjaran 2012 / 2013.
Manfaat Penelitian
Meaui kegiatan PTK diharapkan proses pembelgaran dapat
ditingkatkan, karena guru sebagai salah satu penentu dan ujung tombak
pendidikan secara langsung, oleh karenanya seorang guru harus peka dan
sdalu berinovass mana yang harus diperbaiki dan mana yang harus
ditingkatkan dalam kegiatan pembelgjaran yang dilaksanakan. Kegiatan PTK
sangat bermanfaat bagi siswa, guru maupun bagi sekolah. Adapun manfaat
PTK itu sendiri adalah :
a Manfaat Teoritis
1) Dai hasil pendlitian diharapkan mendapatkan teori baru tentang
peningkatan hasil belgjar IPA siswa melalui Contextual Teaching
and Learning (CTL).
2) Sebagai dasar kegiatan untuk kegiatan selanjutnya yang sgenis.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Siswa
1) Meningkatkan hasil belgjar siswa.
2) Sebagai modd bagi para siswa untuk bersikap kritis terhadap
belgjaranya.
3) Meningkatkan keaktifan siswa dalam proses kegiatan
pembel gjaran.

2) Bagi Guru



a) Membantu guru untuk memperbaiki pembelajaran.

b) Membantu guru dapat berkembang secara professional

¢) Membuat guru lebih percaya diri.

d) Memberi kesempatan guru untuk berperan aktif dalam

mengembangkan pengetahuan dan keterampilan sendiri.
3) Bagi Sekolah

a) Mendorong sekolah untuk berkembang lebih maju.

b) Sebaga aternatif model pembelgjaran di sekolah.

¢) Memberikan sumbangan yang positif terhadap kemajuan

sekolah.
METODE PENELITIAN
Lokas Penelitian
Tempat Penelitian : Sekolah Dasar Negeri Pakis
Alamat Penelitian : Desa Pakis, Kecamatan Tambakromo
Kabupaten Pati — Jawa Tengah
Kelas/ Semester  : V/2
Mata Pelgjaran . [Imu Pengetahuan Alam
Materi Pokok : Pesawat Sederhana
Subjek Pendlitian
Subyek pendlitian adalah guru sebagai peneliti dan siswa dengan mata

pelgjaran IPA tentang Materi Pesawat Sederhana. Lokasi penelitian berada di
SD N PAKIS Kecamatan Tambakromo Kabupaten Pati Propinsi Jawa Tengah.

Prosedur Penelitian



Prosedur yang akan dilaksanakan pada penelitian ini mengacu pada
penelitian tindakan kelas dengan model siklus.Banyaknya siklus yang akan
dilaksanakan sebanyak 2 siklus. pendlitian yang akan dilaksanakan terdiri atas
berbagai kegiatan yakni perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
Pengumpulan Data
a Observas

Data yang diperoleh dari observasi, penditi menggunakan lembar
observas yang pelaksanaannya dilakukan oleh kolaborator sewaktu peneliti
melaksanakan tindakan. Pada saat itu juga penditi melaksanakan evaluasi
yang hasilnya sangat dibutuhkan untuk memberikan refleksi.

b. Tes
Tes dilaksanakan secara tertulis dengan bentuk soal isian untuk
membukikan kreatifitas siswa berpengaruh terhadap prestasi belgjar siswa.
Sod tes sesuai dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang
telah ditentukan dan sesuai dengan indikator dan tujuan pembelgaran yang
dirumuskan pada RPP (Rencana Pelaksanaan Pembel gjaran).
Indikator Pencapaian
Penelitian dikatakan berhasil jika 75% jumlah murid mencapai KKM,
Setelah menggunakan pendekatan Contextual Teaching And Learning siswa
yang mencapal KKM ( 75) Adaah sebanyak 75% .
Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif

kualitatif, interaktif.



Menurut miller dan Huberman mengemukakan bahwa dalam menganalisis data
deskriptif kualitatif, interaktif dilakukan berlangsung secara terus menerus
sampai tuntas sehingga datanya tidak jenuh.”( Sugiyono,2006:204)
Langkah-langkah teknik analisis data:
1. Penygjian data
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adaah
penyajian data.Penygjian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya
2. Reduks data
Mereduksi  berarti  merangkum, memilih hal-hal  pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
3. Penarikan kesimpulan
Pada penarikan kesimpulan awal yang dikemukakan masih
bersifat sementara, dan akan berubah apabila tidak ditemukan bukti
yang valid dan konsinten saat peneliti kembali kelapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang di kemukakan merupakan
kesimpuulan yang kredibel.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil Sekolah
Berikut ini adalah profil SD N Pakis
a Nama Sekolah : SDN Pakis
b. Alamat Sekolah

1) Jdan :JL. Pekis- kayen Km 4



2) Desa

3) Kecamatan

4) Kabupaten

5) Provins

6) Kode Pos
c. Status Tanah

d. DayaListrik

Visi dan Misi SDN Pakis

a Vis

: Pakis

: Tambakromo
: Pati

: Jawa Tengah
159174

: Hak Pakai

:900 VOLT

Membangun pribadi yang beriman, berilmu, beraklak mulia, serta

mampu berkompetensi secara sportif dalam menghadapi tantangan sesuai

kondisi yang ada.

b. Misi

Menanamkan keyakinan/ akidah melalui pengamalan gjaran agama.

Mengoptimalkan proses pembelajaran dan bimbingan.

Mengembangkan pengetahuan di bidang IPTEK, bahasa, olahraga, dan seni

budaya sesuai dengan bakat, minat dan potensi siswa.

Menjdin kerjasama yang harmonis antara warga sekolah dan lingkungan.

Refleksi Awal

Berdasarkan hasil

pengamatan yang sudah dilakukan pada saat

pembelgjaran IPA, siswa terlihat kurang semangat dan sebagian siswa terlihat

bingung. Hasil dari observasi awa ini, diperoleh informasi mengenai masalah

yang terjadi:



a. Siswa kurang berani mengungkapkan pendapat.

b. Siswatidak fokus terhadap kegiatan pembelgjaran.

c. Siswa pasif pada saat proses pembelajaran.

d. Siswa bermain sendiri dengan temannya.

e. Metode mengajar yang digunakan guru hanya ceramah sehingga membuat
Siswa merasa bosan.

Deskripsi Penelitian Siklus |

Siklus | dilaksanakan pada tangga 17 Juli 2012. Pembelgaran
dilaksanakan dengan pedoman RPP selama 2 jam pelgjaran (70 menit). Hasil
dari observas yang telah dilakukan pada tindakan kelas siklus |, sebagian besar
siswa belum memilki pemahaman materi dan belum mengalami banyak
kemajuan.

Berdasarkan hasil belgar siswa pada siklus | diperoleh hasil 16 siswa
telah memenuhi batas KKM (75) sehingga didapat presentase pencapaian
KKM hasil belgar 64%, namun masih ada 9 siswa atau 36% siswa belum
mencapai KKM. Data tersebut menunjukkan bahwa ada peningkatan hasil
belgjar siswa, tetapi belum mampu memenuhi indikator pencapaian
keberhasilan dalam penelitian ini, sehingga penelitian pada siklus | harus
dilanjutkan ke siklus 1l untuk memperbaiki dan meningkatkan hasil yang sesuai
dengan kriteria yang telah ditetapkan.

Deskripsi Penelitian Siklus 11
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas siklus 11 dilakukan pada tanggal 24

Juli 2012. Pada siklus Il ini guru meningkatkan kinerja dan bimbingan serta



pengarahannya terhadap siswa agar siswa lebih paham materi yang digarkan
dalam proses pembelgaran.

Berdasarkan nilai siswa untuk mengukur pemahaman materi siswa pada
siklus |l diperoleh hasil 21 siswa telah memenuhi batas KKM (75) sehingga
didapatkan persentase pencapaian KKM hasil belgjar 84% dan masih ada 4
siswa atau 16% siswa yang belum mencapai KKM. Data tersebut menunjukkan
bahwa pemahaman materi siswa dalam pelgaran IPA mengalami peningkatan
dibanding siklus | dan telah memenuhi indikator pencapaian keberhasilan
sehingga tindakan kelas berhenti pada siklus Il karena pada siklus Il proses
penelitian telah mencapai indikator keberhasilan yang direncanakan.

Hasil Pendlitian

Pembahasan hasil penelitian didapatkan berdasarkan analisis data hasil
dengan menggunakan metode Contextual Teaching And Learning,mengacu
pada pedoman observasi.kerja kolaburasi antara peneliti dan guru kelas ini
dapat mendorong peneliti melakukan pembelajaran yang dapat meningkatkan
pemahaman materi siswa dalam pembelgjaran |PA.

Dalam rangka meningkatkan pemahaman materi pada siswa, guru selalu
melakukan pembenahan pelaksanaan tindakan pada pembelgjaran.sebelum
diadakan penelitian, pembelgaran masih konvensiona, guru menjelaskan
materi hanya dengan ceramah dan siswa mendengarkan tanpa adanya inofasif
dalam pembelgaran.sehingga itu guru melaksakan pembelgjaran dengan
menggunakan metode Contetual Teaching And Learning dapat meningkatkan

pemahaman materi pada siswa.dengan hasil yang cukup baik yaitu terlihat



daam sklus | dan siklus Il yang semula hanya 64% pada sklus dan
mengalami  kemanaikan menjadi 84% pada siklus Il.jadi metode Contetual
Teaching And Learning disini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
materi pada pembelgjaran |PA.

Tabel 4.12 Daftar nilai siswa sebelum dan sesudah tindakan

No | Nama Siswa PraSiklus | Siklus| Siklus 1
1 | Setiya Sriwahyuni 60 60 65
2 | Lisa Sofiaratnasari 75 75 75
3 | Yupitasari 60 60 70
4 | Ahmad Rifai 0 90 100
5 | Akbar Husaini N. I. 80 80 85
6 | Amrullah Bagas A. 85 85 90
7 | Christyan Y ulianto 80 80 85
8 | Darsono 60 60 70
9 | Deasy Nurul Qomariyah 70 70 75
10 | Dewi Putri Lestari 75 75 80
11 | Dwi Tri Kamiliani 80 80 80
12 | Ellsa Clarita Vallencya 85 85 85
13 | Intan Elpitasari 75 75 80
14 | Intan Putri Sukmani 85 85 85
15 | Lilik Kusmiati 60 60 65
16 | M. Renal Fredita A. P. 100 100 100
17 | Nia Shelvia 65 65 75
18 | Reni 70 70 75
19 | Riski Aldinta Sari 20 90 90

20 | Sarofah Damayanti 70 70 75

21 | Thomal Aldi Fransisco 75 75 75

22 | Yulfika Khoirul Sa’adah 75 75 80

23 | Yogi Syarifuddin B. 80 80 80

24 | Fia Ergian Diah Ayu P. 70 70 75

25 | Adi Nur Rohman 75 75 80
Jumlah siswa yang tuntas memenuhi 9 16 21

KKM
Persentase 36% 64% | B¢
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Setelah dilakukan tindakan, yaitu dengan menggunakan metode
contektual teaching and learning, pemahaman materi meningkat. Penelitian ini
menguatkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh beberapa
peneliti.

Berdasarkan data hasil penditian di atas mendukung diterimanya
hipotesis bahwa dengan pendekatan Contetual Teaching And Learning dapat
meningkatkan pemahaman materi pada siswa kelas V' SDN Pakis Kec.
Tambakromo Kab. Pati.

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan keseluruhan siklus yang telah dilakukan, dapat disimpulkan

bahwa : “Penerapan metode Contektual Teaching And Learning dapat

meningkatkan pemahaman materi dalam pembelgaran IPA kelas V di SDN

Pakis Kecamatan Tambakromo”. Peningkatan pemahaman materi yang



ditunjukkan dengan adanya peningkatan jumlah siswa yang tuntas memenuhi

KKM (75) adalah sebagai berikut :

1. Pada siklus I, siswa yang memenuhi KKM adalah 16 siswa dari 25 siswa
(64%).

2. Pada siklus Il,siswa yang memenuhi KKM adalah 21 siswa dari 25 siswa
(84%).

Implikasi

Kesimpulan di atas memberikan implikasi bahwa dengan pembenahan
cara mengajar dan penggunaan metode yang tepat dan bervariasi dari seorang
guru akan memberi pengaruh pada kegiatan belgjar siswa yang berdampak
pada kemampuan siswa menguasai materi yang digarkan. Penerapan
pendekatan Contectual Teaching And Learning merupakan metode yang
memiliki manfaat dalam pembelgjaran IPA untuk membantu siswa dalam
pemahaman materi pembelgjaran.

Dengan pendekatan Contetual Teaching And Learning yang diterapkan
dalam dua siklus dapat meningkatkan pemahaman materi pada siswa dalam
pembelgjaran IPA.

Saran

Berdasarkan hasil pendlitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan
dalam usaha untuk meningkatkan pemahaman materi pada siswa melalui
metode Contextual Teaching And Learning, maka digjukan sgjumlah saran
sebagal berikut:

1. Saran bagi siswa



a. Sebagal motivas siswa untuk meningkatkan belgjarnya.
b. Sebagai bahan acuan terhadap siswa untuk melangkah lebih maju
2. Saran Bagi Guru
a. Sebagai bahan masukan guru untuk memilih pendekatan dan metode
pembelgjaran yang tepat dalam pembelgjaran IPA. Salah satunya dengan
menerapkan pendekatan Contektual Teaching And Learning karena
dengan metode tersebut dapat meningkatkan pemahaman materi pada
siswa
b. Guru perlu memberikan jam tambahan dan perhatian khusus bagi siswa
yang belum mencapai KKM dalam pembelgjaran 1PA.
3. Bagi Sekolah
a. Sebagal bahan pendorong sekolah untuk Iebih maju.
b. Sekolah perlu memberikan sumbangan yang positif terhadap kemajuan

sekolah.
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